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ABSTRAK

Integrasi video learning dan praktik dalam pembelajaran wudhu berperan penting dalam
membangun pondasi keagamaan pada anak usia dini di TK Darul Hikmah, Desa Kemasaan,
Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo. Pembelajaran agama di usia dini berfungsi untuk
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual yang diperlukan untuk perkembangan karakter
anak. Wudhu sebagai ibadah yang memiliki makna penting dalam Islam, diajarkan dengan
cara yang menarik melalui media video, lalu diikuti dengan praktik langsung. Metode ini
mengedepankan pendekatan Asset-Based Community ~Development (ABCD) dengan
memanfaatkan potensigurudan sarana prasarana sekolah untuk meningkatkan pemahaman
dan keterampilan anak dalam melaksanakan wudhu. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan dalam pemahaman anak mengenai tata cara wudhu, sekaligus menanamkan
nilai kebersihan dan kedisiplinan. Penggunaan video learning yang interaktif terbukti efektif
dalam menarik perhatian anak dan meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran.
Penyerapan materi pembelajaran menjadilebih baik melalui kombinasi teori dan praktik.
Kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model pembelajaran yang diterapkan di lembaga
pendidikan lain untuk memperkuat dasar keagamaan anak-anak.
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PENDAHULUAN

Pembentukan dasarkeagamaan padaanak usiadini termasuk hal yang penting. Masa kanak -
kanak merupakan periode emas dalam perkembangan fisik, kognitif, sosial, dan emosional
anak (Uce, 2015). Pada tahap ini, anak-anak mulai menyerap berbagai informasi dan nilai-
nilai yang akan membentuk kepribadian merekadimasa depan. Pendidikan agama pada usia
dini berfungsi untuk menanamkan konsep dasar mengenai ajaran agama, seperti akhlak,
ibadah, dan nilai-nilai moral yang baik (Ali, 2015). Penanaman dasar keagamaan ini akan
membentuk pondasi spiritual yang kuat, yang kelak akan menjadi pedoman dalam
kehidupan mereka. Anak-anak belajar tentang tata cara ibadah, dan nilai-nilai kedamaian,
kasih sayang, kejujuran, dan tanggung jawab yang menjadi landasan penting dalam
kehidupan sosial mereka. Selain itu, pembelajaran agama pada anak usia dini dapat
membantu membangun karakter yang baik, meningkatkan rasa empati, serta memperkuat
rasa identitas agama yang positif. Sebagai bagian dari pendidikan karakter, pembentukan
dasar keagamaan yang dilakukan sejak dini berperan besar dalam menciptakan generasi
yang cerdas secara intelektual, dan memiliki moral yang baik dan perilaku yang sesuai
denganajaran agama (Andiyanto, 2021). Salah satubagian penting dalam ajaranagama Islam
yang perlu diperkenalkan sejak dini adalah tata cara berwudhu.

Wudhu adalah salah satu bentuk ibadah yang memiliki makna penting dalam agama Islam,
yakni membersihkan diri secara fisik dan spiritual sebelum melaksanakan sholat. Secara
harfiah, wudhu berasal dari bahasa Arab yang berarti 'bersih’ atau 'suci’ Wudhu
melibatkan pencucian beberapa bagian tubuh, seperti wajah, tangan, lengan, kepala, dan
kaki, dengan urutan dan cara yang telah ditentukan dalam ajaran Islam (Latif & Amiruddin,
2020). Wudhu menjadi syarat sahnya sholat dan memiliki nilai-nilai pendidikan tentang
kebersihan dan kesucian yang sangat relevan dalam kehidupan sehari-hari (el-Bantanie,
2010). Praktik wudhu mengajarkan umat Islam untuk menjaga kebersihan tubuh, yang
dianggap sebagai bagian dari kebersihan jiwa dan hati (Afif & Khasanah, 2018). Seseorang
membersihkan diri secara fisik, dan menyucikan niat dan tujuan ibadahnya, sehingga ia
dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT. Selain itu, wudhu juga memiliki dimensi
simbolis dalam Islam, yaitu sebagai bentuk persiapan untuk bertemu dengan Allah SWT
melalui sholat. Pembelajaran tentang wudhu, terutama pada anak-anak, mengajarkan tata
cara yang benar, dan memperkenalkannilai kebersihan, disiplin, dan kesucian yang sangat
penting untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan agama di tingkat Taman Kanak-Kanak (TK), membutuhkan pendekatan yang
menarik daninovatif. Video learning menjadisalah satu inovasi yang dapat diimplementasikan
dalam proses pembelajaran (Sidek & Hashim, 2016). Video learning memungkinkan materi
pembelajaran dapat disampaikan dengan cara yang lebih menarik, interaktif, dan mudah
dipahami oleh anak-anak. Penggunaan media video dapat membantu anak-anak dalam
memvisualisasikan langkah-langkah wudhu dengan jelas dan menarik (Maryanti et al,
2020). Namun, meskipun videolearning menawarkan berbagai kemudahan, aspek praktik tetap
penting dalam pembelajaran agama (Fauzi, 2021). Anak-anak perlu memahami teori tentang
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wudhu, dan perlu mempraktikkannya secara langsung agar dapat menguasai tata cara yang
benar (Hidayat, 2022). Oleh karena itu, integrasi antara video learning dan praktik menjadi
sangat relevan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap tata cara wudhu.
Melalui kombinasi ini, diharapkan anak-anak mengetahui teori, dan dapat melaksanakan
wudhu dengan benar sesuai dengan ajaran agama Islam.

TK Darul Hikmah Desa Kemasaan, Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, merupakan salah
satu lembaga pendidikan yang memiliki peran penting dalam mendidik anak -anak usia dini.
Di lembaga ini, pendidikan agama diajarkan dengan penuh perhatian, namun tantangan yang
dihadapiadalah bagaimana mengintegrasikan pembelajaran agama dengan pendekatan yang
menyenangkan dan mudah dipahami oleh anak-anak. Melalui integrasi video learning dan
praktik, diharapkan anak-anak di TK Darul Hikmah dapat lebih mudah memahami dan
mempraktikkan tatacarawudhudengancarayangmenyenangkan. Video dengan konten yang
sesuai dengan usia anak akan memberikan visualisasi yang jelas tentang langkah -langkah
wudhu. Setelah itu, anak-anak dapat melakukan praktik langsung, yang akan memperkuat
pemahaman dan keterampilan mereka. Dengan demikian, pembelajaran agama di TK Darul
Hikmah dapat lebih efektif dalam membangun pondasi keagamaan yang kokoh sejak dini.

Kegiatan pengabdian yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan pemahaman anak-anak
di TK Darul Hikmah mengenai tata cara berwudhu dalam rangka membentuk pondasi
keagamaan. Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pembelajaran yang
mengintegrasikan penggunaan video learning dan praktik dalam pembelajaran wudhu dengan
maksud terciptanya pembelajaran yang menyenangkan, efektif, dan mudah dipahami.
Penerapan videoleaming dan praktik langsungdalam pembelajaran wudhu ini bertujuanuntuk
meningkatkan keterampilan anak dalam berwudhu sesuai ajaran agama, dan untuk
menanamkan nilai-nilai kebersihan dan kedisiplinan yang sangat penting bagi kehidupan
mereka. Melalui pendekatan ini, diharapkan para siswa di TK Darul Hikmah dapat
menginternalisasi ajaran agama Islam dengan cara yang menyenangkan, sertamempersiapkan
mereka untuk menjadi generasi yang memiliki pondasi keagamaan yang kuat di masa depan.
Adanya metode pembelajaran ini, diharapkan anak-anak memahami teori tentang wudhu
tetapi dapat mengamalkannya pada kehidupan sehari-sehari.

METODE

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini mengadopsi pendekatan Asset-Based
Community Development (ABCD), yang fokus pada pengembangan potensi dan kekuatan yang
dimiliki oleh masyarakat untuk memecahkan masalah dan mencapai tujuan bersama.
Pendekataninidimulai dengan mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber dayayangada, baik
berupaindividu, keterampilan, maupunfasilitas yangdimilikioleh TK Darul Hikmah dan warga
sekolah. Tenaga pendidik di TK Darul Hikmah menjadi aset utama yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan dalam mengajarkan agama, sementara sarana dan prasarana
yang tersedia, seperti ruang kelas dan alat multimedia, akan dimanfaatkan untuk mendukung
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proses pembelajaran. Langkah pertama dalam implementasi metode ini adalah melakukan
pemetaan sumber daya yang ada di lingkungan sekolah, termasuk keterampilan para guru
dalam menggunakan teknologi dan kemampuan mereka dalam mengajarkan wudhu. Setelah
itu, mengintegrasikan praktik langsung sebagai bagian dari pembelajaran. Para guru dilibatkan
untuk mengarahkan anak-anak dalam praktik wudhu, sehinggaanak-anak memahami secara
teori,dan dapat mengaplikasikan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Melalui
pendekatan ini, diharapkan TK Darul Hikmah dapat mengoptimalkan potensi yang ada untuk
membangun pondasi keagamaan yang kuat pada anak-anak, dengan menggabungkan kekuatan
teknologi dan praktik langsung secara tepat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengintegrasikan video learning dan praktik
langsung dalam pembelajaran wudhu di TK Darul Hikmah Desa Kemasaan, Kecamatan
Krian, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini diharapkan dapat membangun pondasi keagamaan
yang kuat pada anak usia dini, khususnya dalam memahami tata cara wudhu yang benar
sesuai dengan ajaran agama Islam. Proses pelaksanaan dan hasil yang diperoleh selama
kegiatan ini menunjukkan bahwa metode yang digunakan berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan anak-anak dalam melaksanakan wudhu.

Tahap pertama dari kegiatan ini adalah identifikasi sumber daya yang ada di TK Darul
Hikmah. Pemetaan dilakukan dengan melibatkan para guru untuk mengetahui
keterampilan mereka dalam menggunakan teknologi, serta sarana prasarana yang
mendukung kegiatan pembelajaran, seperti perangkat multimedia dan ruang kelas. Hasil
pemetaan menunjukkan bahwa para guru di TK Darul Hikmah cukup terbuka terhadap
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, meskipun masih memerlukan pelatihan lebih
lanjut untuk memaksimalkan pemanfaatan media digital.

Selanjutnya, implementasi video learning dimulai di kelas. Setiap sesi pembelajaran, video
mengenai langkah-langkah wudhu ditayangkan di kelas menggunakan proyektor dan layar.
Anak-anak diajak untuk menonton bersama-sama, dan setelah itu, mereka diberi kesempatan
untuk mempraktikkan wudhu sesuai dengan panduan yangtelah ditonton. Guru bersama tim
pengabdian berperan sebagai fasilitator yang membantu anak-anak dalam memahami setiap
langkah dan memberikan arahan ketika anak-anak melakukan praktik wudhu.

Hasil dari kegiatan pengabdian ini menunjukkan adanya peningkatan dalam pemahaman
dan keterampilan anak-anak dalam melaksanakan wudhu. Sebelum kegiatan dimulai,
sebagian besaranak-anak masih kesulitan dalam mengingat urutanlangkah-langkah wudhu
dan melaksanakannyadengan benar. Namun, setelah beberapakali penayangan videolearning
dan praktik langsung, anak-anak mulai dapat mengikuti langkah-langkah wudhu dengan
lebih teratur dan benar.
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Anak-anak menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap penggunaan video sebagai media
pembelajaran. Mereka lebih mudah memahamilangkah-langkah wudhu ketika melihatnya
secara visual dalam bentuk video, yang membuat materipembelajaran terasalebih hidup dan
menarik. Selain itu, video learning juga berhasil menarik perhatian anak-anak dan
meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran (Hamimah, 2021). Hal ini terlihat
dari tingginya partisipasi anak-anak dalam sesi tanya jawab setelah menonton video dan
keinginan mereka untuk langsung mempraktikkan wudhu setelah melihat video tersebut.
Metode praktik juga menunjukkan hasil yang positif. Setelah menonton video, anak -anak
lebih percaya diri dalam melaksanakan wudhu, meskipun masih ada beberapa yang
membutuhkan bimbingan dari guru. Keberhasilan praktik ini terlihat pada kemampuan
anak-anak dalam mengikuti tata cara wudhu, dan pada pemahaman mereka mengenai
makna pentingnya kebersihan dan kesucian dalam kehidupan sehari-hari (el-Batanie, 2013).
Sebagian besar anak-anak sudah memahami bahwa wudhu ritual ibadah, dan bagian dari
menjaga kebersihan diri.

Metode yang mengintegrasikan video learning dan praktik langsung terbukti efektif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan anak-anak dalam pembelajaran wudhu. Video
learningmemberikan kemudahan bagi anak-anak untuk memahamimateri dengan cara yang
lebih menarik, sementarapraktik langsung memperkuat pemahaman dan keterampilan yang
telah diperoleh dari video. Kombinasi ini membantu anak-anak untuk lebih mudah
mengingat langkah-langkah wudhu dan mempraktikkannya dengan benar, sekaligus
menanamkan nilai kebersihan dan kedisiplinan dalam kehidupan sehari-hari.

Melalui kegiatan ini, diharapkan kemampuananak-anak dalam berwudhuyang meningkat,
dan pemahaman mereka tentang pentingnya menjaga kebersihan dan kesucian sebagai
bagian dari ajaran agama Islam. Ini menjadi dasar yang kokoh untuk membangun pondasi
keagamaan yang baik di usia dini. Pembelajaran agama yang diterapkan dengan cara yang
menyenangkan dan interaktif juga dapat meningkatkan motivasi anak-anak untuk belajar
dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan mereka. Secara keseluruhan,
kegiatan pengabdian ini memberikan kontribusi positif dalam pengembangan pendidikan
agama di TK Darul Hikmah, khususnya dalam hal pembelajaran wudhu. Dengan
memanfaatkan teknologi dan melibatkan peran guru secara aktif, diharapkan model
pembelajaran ini dapat diperluas dan diterapkan di sekolah-sekolah lain, guna memperkuat
pembentukan karakter dan pondasi keagamaan anak-anak sejak dini.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian yang dilakukan telah berhasil meningkatkan pemahaman dan
keterampilan anak-anak dalam melaksanakan wudhu secara benar. Penggunaan video leaming
yang interaktif dan menarik, dipadukan dengan praktik langsung, terbukti efektif dalam
membantu anak-anakmemahamidan mengingat langkah-langkah wudhudengan lebih mudah.
Melalui pendekatan ini, anak-anak memperoleh pengetahuan tentangtata cara wudhu, dan
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menanamkan nilai kebersihan, kesucian, dan kedisiplinan yang merupakan bagian penting dari
ajaranagamaIslam. Berdasarkan hasilkegiatan ini,disarankan agarmetode videolearningdan
praktik langsung diterapkan secara berkesinambungan dalam pembelajaran agama di TK Darul
Hikmah maupun lembaga pendidikan anak usia dini lainnya. Pengembangan konten video yang
lebih variatif dan sesuai dengan perkembangan teknologi juga perlu dilakukan agar materi
pembelajaran lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan anak. Selain itu, untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran, pelatihan berkala bagi para guru mengenai
penggunaan teknologi dan media pembelajaran juga sangat dianjurkan. Melibatkan orang tua
secara lebih intensif dalam setiap kegiatan pembelajaran akan memperkuat sinergi antara
sekolah dan keluarga serta menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan
keagamaananak. Dengandemikian, diharapkankegiatanserupadapat diimplementasikan lebih
luas untuk membentuk generasi yang memiliki pondasi keagamaan yang kuat sejak dini.
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